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ABSTRAK

NUR MEI SYAHRO HARAHAP. 1502040290. “Pengaruh ModelThe Power
Of Two terhadap Kemampuan menginterprestasikan unsur insinsik drama

pada Siswa Kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan TahunPembelajaran
2019/2020". Skripsi : Fakultas Keguruan dan Iimu Pedidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengavddel Pembelajaramhe
Power Of Twoterhadap Kemampuan Menginterprestasikan Unsurirait
Drama oleh Siswa Kelas VIII SMP Pelita Medan. Metathlam Penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan dg3erExperimental Desigdengan model
One-Grup Pretest-Posttest DesigBampel dalam penelitian ini adalah Siswa
Kelas VIII A SMP Pelita Medan yang berjumlah 40 v@&s instrumen yang
digunakan dalam penelitian dengan menggunakaresijdengan tes awgbre-
tes) dan tes akhirpgost-test dengan teknik analisis data menggunakan ujidil ha
penelitian ini menunjukan adanya pengaruh modelbategaranThe Power Of
Two terhadap kemampuan menginterprestasikan unsuringikt drama pada
siswa kelas VIII SMP Pelita Medan. Hal ini dapalihaéit dari nilai fiwung Yang
lebih besar dariidhe (9.73>1,68) dengan ini penelitian yang dilakukaierana
dan terbukti kebenarannya

Kata Kunci: Model Pembelajaran The Power Of Two, Kemampuan,
Menginterprestasikan Unsur Instrinsik Drama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses penting dagiat&n belajar. Belajar
selalu berhubungan erat dengan pembelajaran kdeskait dengan berbagai
aspek. Pembelajaran merupakan proses interaksiaapeserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungsdajdy. Amiruddin (2016:3)
mengemukakan bahwa “Pembelajaran adalah memotigdasi memberikan
fasilitas kepada siswa agar dapat belajar sendiri.”

Setiap kegiatan dalam proses pembelajaran pastihadidatan-hambatan
yang Sering dijumpai oleh pendidik yaitu, dari peidyang dibatasi oleh waktu,
kurangnya fasilitas belajar, serta pendidik yangakg bisa memanfaatkan
sumber belajar. Terlepas dari sumber belajar, gdnguga harus melakukan
perencanaan. Dengan perencanaan pembelajaran péaggnakan menghasilkan
pelaksanaan yang baik, begitu sebaliknya. Sehidggat dikatakan keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran sangat tergantung dariitakuapelaksanaan
pembelajaraan yang telah disusun.

Menurut Emir (2014:262) menyatakan, “drama merupagaran mimetik
yaitu peran dalam peniruan atau represntase terpenitaku kemanusiaan.”
Drama tidak hanya sekedar bentuk sastra, tetapndarama yang terpenting
adalah penggaris bawahan peran. Perwujut dan deal@lah kehadiran unsur-
unsur yang terletak di luar jangkauan kata-kata ltmis dilihat sebagai peran

menceritakan kisah yang melibatkan tokoh lewat koagh antara dialog dan



narasi dan merupakan sebuah karya sastra yangldiG@tdangkan drama hanya
terdiri atas dialog.

Drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang ybgeikan di atas
panggung. Drama pementasan adalah jenis keseniadirmaang merupakan
integrasi antara berbagai jenis kesenian sepersikntata lampu, seni lukis
(dekor, panggung), seni kostum, seni rias, dangsedaya. Pementasan drama
biasanya dilakukan untuk memberi hiburan kepada panonton, drama yang
dipertontonkan biasanya memiliki tema-tema tertentu

Sebagai langkah untuk mewujudkan proses mengietagrdrama guru harus
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dekefanampilan yang
diharapkan. Adapun salah satu metode pembelajaary \efektif dalam
mengembangankan kemampuan siswa dalam menulisprigti@si dari hasil
menyimak atau mendengar drama yaitu metode perabetehe Power Of
Two

Menurut Bintaro (2018: 3) bahwa strategi pembetajarhe Power Of Two
(kekuatan dua kepala) termasuk bagian dari penavelajkooperatif. Model
pembelajaran kooperatiftip€he Power Of Twanerupakan salah satu strategi
belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkajag@ma secara maksimal
melalui kegiatan pembelajaran dengan anggota damgdvlodel pembelajaran
kooperatif tipeThe Power Of Twani dirancang untuk memaksimalkan belajar
kolaboratif (bersama) dan meminimalkan kesenjarggaara peserta didik yang
satu dengan peserta didik yang lain.

Pendapat beberapa ahli di atas dapat penulis dtapubahwa metode
pembelajaranThe Power Of Twadalah metode belajar yang bertujuan untuk

membantu siswa melihat makna yang terdapat dalaterimgang dipelajari



dengan cara menghubungkan materi ke dalam kehidsglaari-sehari. Dengan
konsep pembelajaran tersebut maka akan memudah&sespbelajar siswa, dan
dengan menggunakan metode pembelajaftme Power Of Two hasil
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.

Berdasarkan survei yang penulis lakukan dengan guata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Swasta Pelitaldie ternyata masih ada
beberapa kendala yang dihadapi baik oleh pesattik ghiaupun pendidik dalam
pembelajaran menginterpretasi drama yang ditonRaserta didik mengalami
masalah dalam hal memahami isi drama yang ditorftah,ini menyebabkan
kurangnya minat peserta didik dalam menginterpretdstika video drama
diputar, awalnya peserta didik merasa tertarik kintoenyaksikannya tetapi
setelah video drama diputar beberapa saat, minaerkairang, hal ini disebabkan
peserta didik kurang memahami isi drama. Adakalapgaerta didik yang
memerhatikannya hanya saja dia tidak memahami asi miakna dari drama
tersebut. Hal ini sama saja dengan memerhatikamalisecara sukarela. Selain
itu, peserta didik bingung dalam menentukan idelkumhenginterpretasi drama
sehingga peserta didik tidak memiliki motivasi untonenginterpretasi drama
yang ditonton

Masalah yang dihadapi pendidik dalam menyampaikaratern
pembelajaran menginterpretasi drama yang ditoradn ketidakefektifan metode
pembelajaran yang dipilih oleh pendidik dalam psos@embelajaran
menginterpretasi unsur instrinsik drama yang ddaonSehingga kurang menarik
minat dan perhatian peserta didik. Sehingga kagiateembelajaran

menginterpretasi drama yang ditonton masih memidéderapa kendala seperti



keterbatasan sarana dan prasarana untuk memugardiidma, peserta didik yang
kurang aktif dalam proses pembelajaran, dan kegia¢tajar yang menggunakan
metode yang sama secara terus-menerus. Kendalaldemd tentunya harus
segera diatasi agar tidak terus berkelanjutan. @blena itu, pendidik harus
memecahkan permasalahan ini dengan baik.

Mengacu pada uraian di atas, peneliti ingin melibbih lanjut pengaruh
model pembelajaran The Power Of Two terhadap kemampuan
menginterprestasikan unsur instrinsik drama. Halmendorong peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judi®engaruh Model PembelajaranThe Power
Of Two terhadap Kemampuan Menginterprestasikan Unsur Instinsik
Drama pada Siswa Kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Tahun

Pembelajaran 2019/2020".

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang diajukan dalam penglitra adalah:
1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahardrasna.
2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengingéagikan unsur
instrinsik drama yang ditonton.
3. Kurangnya penggunaan metode yang bervariatif daf@mbelajaran
menginterpretasikan unsur instrinsik drama.
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, yangjade perhatian penulis
adalah metode pembelajaran yang kurang bervasettihgga minat peserta didik

dalam belajar berkurang. Oleh karena itu, penuéscoba menggunakan metode



The Power Of Twodalam pembelajaran menginterpretasikan drama yang

ditonton.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini tidak membahas semua permasalabag ditentukan di
atas, melainkan di batasi pada masalah model pajatet yang digunakan
dalam pembelajaran ini adalabhe Power Of Twadalam menginterpretasikan

unsur instrinsik drama.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasasalaig rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan menginterprestasikan unsuingistdrama sebelum
menggunakan model pembelajafeime Power Of Tweerhadap pada siswa
Kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembedaj@019-2020 ?

2. Bagaimana kemampuan menginterprestasikan unsuinsistdrama sesudah
menggunakan model pembelajarahe Power Of Twderhadap pada siswa
Kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembedaj@019-2020 ?

3. Apakah terdapat pengaruh menginterprestasikan umnsstrinsik drama
menggunakan model pembelajarBime Power Of Twopada peserta didik

kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelaja019-2020?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kemampuan menginterprestasikarurumsstrinsik
drama sebelum dengan menggunakan model pembeldjaeaRower Of
Two terhadap pada siswa Kelas VIII SMP Swasta Pelitadavt Tahun
Pembelajaran 2019-2020.

2. Untuk mengetahui kemampuan menginterprestasikarur uirsstrinsik
drama sesudah menggunakan model pembelajnanPower Of Two
terhadap pada siswa Kelas VIII SMP Swasta Pelitaddie Tahun
Pembelajaran 2019-2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh menginterprestasikanrunstrinsik drama
menggunakan model pembelajaféme Power Of Twpada peserta didik

kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pemberaj2019-2020.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dugwya

1. Manfaat teoretis penelitian ini diharapkan dapatrberikan manfaat bagi
dunia pendidikan khususnya Pendidikan Bahasankgla dalam lingkup
pembelajaran menginterpretasi drama yang ditor&etain itu, Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan perubahan dalanggmebangan
terhadap pembelajaran drama agar semakin berkembang

2. Manfaat praktis adalah manfaat penelitaian yangtdpambil oleh para
pengguna ilmu atau teori dalam satu bidang ilmunfisl@ praktis ini

diharapkan mampu memberikan pengetahuan dalam rapdaa ilmu



yang diperoleh selama di bangku kuliah. Adapun emnpraktis dari
penelitian ini sebagai berikut :

a. Bagi Penulis

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menambahgetahuan,
wawasan dan pengalaman, serta meningkatkan ktaatoan kompetensi
dalam mengajar, khususnya dalam pembelajaran ntengietasi unsur
instrinsik drama yang ditonton dengan menggunakadetpembelajaran
The Power Of Two
b. Bagi siswa

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuarpikir Kkritis
dalam menuangkan ide dan gagasan secara tulig, re@tivasi peserta
didik untuk terus berlatih menulis sehingga dapatnjadi penulis
profesional
c. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimizandalam memilih
model, metode, ataupun teknik pembelajaran, khysuswklalam

menginterpretasi unsur instrinsik drama.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Model Pembelajaran

Mulyasa (2018:140), pembelajaran merupakan ak@silikurikulum yang
menuntut aktivitas, kreativitas dan kearifan guralach membangun dan
menumbuhkan kegiatan yang kondusif bagi pesert& desuai dengan rencana
yang telah diprogramkan.

Menurut Suprijono (2009:46) mengatakan model dimaalsebagai suatu
pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akamat atau dihasilkan.
“Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sabgmedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutofgtilah model dalam
perspektif yang dangkal hampir sama dengan straladi, model pembelajaran
hampir sama dengan strategi pembelajaran.

Ibrahim (2017:3) menyatakan model pembelajararnrtikizan sebagai
kerangka konseptual kerangka konseptual yang nsidaki prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalamanabetaserta didik untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsigahb@edoman bagi perancang
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan rapkéen aktivitas belajar
mengajar.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis simpulkarkama model
pembelajaran merupakan desain kerangka konseptarad) yersusun secara

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman ahelanencerminkan



penerapan suatu pendekatan, metode dan teknik [marhe sekaligus dan
berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merekaandan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar.

Istilah pembelajaran dan pengajaran merupakanahstitang berbeda.
Perbedaan di antara keduanya tidak saja padaekdikdl namun juga pada
implementasi kegiatan belajar mengajar. Menurut rifu (2009:17)
menyebutkan pembelajaran merupakan terjemaharedariing dan pengajaran
terjemahan dariteaching. Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti
proses, cara, perbuatan mempelajari. Sardiman (2214 menyebutkan
pengajaran merupakan proses yang berfungsi memigngara pelajar/siswa di
dalam kehidupan, yakni membimbing mengembangkansdgsuai dengan tugas
perkembangan yang harus dijalankan oleh para siawa

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, makaipeinipulka bahwa
model pembelajaran merupakan serangkaian kegia@mbglajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikaraise&has oleh guru guna
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusiiggghitujuan pembelajaran
dapat tercapai semaksimal mungkin. Model pembealajdijadikan pedoman oleh
guru dalam menyusun program pembelajaran di keidputi tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajarangegietaan kelas dan model

pembelajaran ini sifatnya masih konseptual.

2. Model PembelajaranThe Power Of Two
a. Pengertian Model PembelajaranThe Power Of Two
Hasibuan (2006:3) menyebutkan bahwa metode mang@dgdah alat yang

dapat merupakan bagian dari perangkat alat dandsdemn pelaksanaan suatu
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strategi belajar mengajar. Model pembelajaféwe Power Of Twanerupakan
salah satu model pembelajaran yang menyenangkarmeaimgkatkan jalinan
komunikasi dengan teman. Model pembelajaran akgfTthe Power Of Twai
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengodsksi melihat hasil
pekerjaan teman untuk selanjutnya mencari jawabamg ypaling tepat jika
terdapat perbedaan. Siswa dengan teman disampirggryakar hasil jawaban
untuk dikoreksi secara bersama-sama.

Menurut Silberman dalam lhwanah (2016:5) menyebuikiae Power Of
Two, ialah menggabungkan kekuatan dua orang. Dalam pejataa The Power
Of Two adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkelajar
kolaboratif dan mendorong kepentingan dan keuntursgzergi, itu karenanya 2
kepala tentu lebih baik dari pada 1 kepala.

Aryawan (2014:4) menyatakan “stratefgie Power of Twani bertujuan
untuk menunjukkan bahwa belajar secara berpasaaigam lebih baik hasilnya
dibandingkan belajar secara sendiri sendiri”. (Hatena itu, guru dapat memilih
strategi ini agar pembelajaran di kelas menjadiihlelmenyenangkan dan
merangsang keinginan siswa untuk belajar sehinggal belajar siswa akan
menjadi lebih baik.

Berdasarkan pendapat para sarjana di atas, makdigpsimpulkan bahwa
pembelajaraanThe Power Of Twomerupakan suatu kegiatan pembelajaran
yang dalam pelaksanaannya menggunakan kerjasamareog siswa secara
bersinergi. Pendapat lebih dari satu orang akaniliketingkat kebenaran lebih

tinggi, karena lebih banyak pengetahuan yang dikuiap.
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b. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model BelajaiThe Power Of Two

Implementasi moderhe Power Of Twpada mata pelajaran pendidikan
Bahasa Indonesia sangat tepat sekali, anak akaalhnmenguasai dan memahami
apa yang disampaikan oleh seorang guru baik ajgaag berbentuk konsep-
konsep atau prinsip-prinsip dalam mata pelajarahaBa Indonesia. Adapun
prosedur pengajaran dalam implementasi metode ab€eldje Power Of Two
ditentukan pada kegiatan siswa, bukan pada keggam. Hal ini merupakan
penerapan konsep dasar dan metode beljar Power Of Twatu sendiri yaitu
mengoptimalkan aktifitas siswa, lankah awal adatamilih bahan pelajaran,
bahan pengajaran tersebut akan mengisi proses [sanas.

Kegiatan belajar mengajar harus merumuskan apg larus dilakukan
siswa dan bagaimana cara mereka melakukan. Adadmrimacam jenis kegiatan
belajar mengajar dalam mempelajari bahan pelajaréara lain mendengarkan,
melihat, mengamati, bertanya, mengerjakan, berdjskiemecahkan masalah,
mendemonstrasikan, melukiskan atau menggambarkemgoba dan lain-lain.

Bintaro (2018:4) menyatakan langkah-langkethtegi pembelajaran aktif
tipe The Power Of Twegaitu sebagai berikut:

1) Fasel
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yajg dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi peserta bedédjar.

2) Fase 2
Guru menyampaikan informasi kepada peserta didikgae jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

3) Fase 3

Lebih Guru membuat problem, dalam proses belajar gqiemberikan

satu atau pertanyaan kepada peserta didik yang otehidan refleksi.

Kemudian peserta didik diminta merenungkan dan avestp pertanyaan
sendiri-sendiri.
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4) Fase 4
Setelah semua peserta didik melengkapi jawabanngaru
membagipeserta didik berkelompok secara berpasankmmudian
meminta peserta didik untuk sharing dengan pasaygadan membuat
jawaban baru.
5) Fase 5
Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban garu, meminta
peserta didik membandingkan jawaban dari masingaggsasangan ke
pasangan yang lain.
6) Fase 6
Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawabaru
bandingkan jawaban setiap pasangan di dalam ki€lE®sudian setelah
dibandingkan, guru bersama-sama peserta didik mmrwkan materi
pembelajaran.
7) Fase7
Guru memberikan penghargaan baik upaya maupun basijar
individu dan kelompok.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, strategi pkjalban aktif tipeThe
Power Of Twomerupakan salah satu strategi aktif karena mekipaemua
siswa untuk ikut serta dalam proses pembelajaramu Goerlu melakukan
perencanaan dan melaksanakan pembelajaran sedaagheahasil belajar dapat
maksimal. Peneliti memilih langkah-langkah strategmbelajaran aktif tip@he
Power Of Two menurut pendapat Silberman untuk diterapkan dalevseps
pembelajaran hal inidikarenakan dalam langkah-lahgltijelaskan secara rinci

tahapan kegiatannya.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Aktif Tpe The Power
Of Two.

Model The Power Of Twesama dengan strategi-strategi lainnya, yang
memiliki kelebihan dan kelemahan ketika diimplenasikan pada proses

pembelajaran.
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Menurut Nasucha dalam Widiantoko (2017:49) merkata bahwa
kelebihan dan kelemahan dari strategi pembelajakaif tipe The Power Of
Twoadalah sebagai berikut:

1) KelebihanThe Power Of Twadalah:

a) Strategi ini membangkitkan siswa untuk menuangkkinam.

b) Melatih menghargai pendapat orang lain.

c) Relatif dapat diterapkan pada semua mata pelajaran.

d) Bisa dikombinasikan dengan strategi lain yang iatev

e) Permasalahan bisa saja dimunculkan oleh siswa.

2) KelemaharThe Power Of Twadalah :

a) Guru harus mengawasi siswa karena dimungkinkarasisangobrol.

b) Membutuhkan waktu yang lama jika semua kelompok

mempresentasikan hasilnya.

c) Siswa akan merasa kesulitan jika mendapatkan teyaag kurang

pintar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, penulis simpulk@hwa model
pembelajaran aktif tipghe Power Of Twaonemiliki kelebihan dan kelemahan.
Kelebihannya vyaitu meningkatkan motivasi dan rangaa untuk berpikir,
mengembangkan kemampuan dalam mengembangkan idendktih siswa
untuk bekerjasama dengan teman yang lain. Kelemghagaitu guru harus
mengawasi siswa karena siswa dimungkinkan untuk gotaoel dan

membutuhkan waktu yang lama jika semua kelompok pnesentasikannya.
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3. Menginterpretasi Drama
a. Pengertian Interpretasi

Menginterpretasi diambil dari kata interpretasitelpretasi adalah suatu
kegiatan seseorang menilai suatu objek secara taematan sangat dipengaruhi
oleh latar belakang orang yang melakukan interpreltaterpretasi merupakan hal
terpenting dalam sebuah pertunjukkan baik yangraeleagsung atau melalui
sebuah pemutaran video.

Menurut Yasin (2008:204), “interpretasi adalah itafs Berdasarkan
pengertian tersebut, maka interpretasi merupakarbeean kesan, pendapat atau
dengan teoretis terhadap sesuatu; tafsiran.” Aatimterpretasi merupakan proses
memberikan nilai terhadap sebuah karya yang dibatzas yang ditonton
berdasarkan pemahaman setiap individu.

Istilah interpretasi bisa merujuk pada proses fs&am yang sedang
berlangsung atau hasil dari proses tersebut. Snt@yretasi bisa menjadi bagian
dari presentasi atau penggambaran informasi yamdpati dengan tujuan
menyesuaikan kumpulan simbol spesifik. Interpretasigat berkaitan dengan
jangkauan yang harus dicapai oleh subjek dan padduwang bersamaan juga
diungkapkan kembali sebagai suatu struktur idengtang ada dalam kehidupan,
objektivitas, dan sejarah.

Interpretasi adalah kemampuan menangkap maksudnd&na dari apa
yang dilihatnya. Kegiatan interpretasi memiliki §isn untuk membangun sebuah
estetika terhadap sebuah karya. Interpretasi yadgpatkan oleh seorang

penonton drama dihasilkan atau didapatkan dariglangan pemain drama. Apa
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yang diekspresikan oleh tokoh dalam drama akamimi#eoleh penonton dan
memunculkan imajinasi dan pemahaman individu pagaopton yang pada
akhirnya menjadi pengalaman batin bagi mereka.

Drama sebagai interpretasi kehidupan erat kaitami®yggan pandangan
dasar penulis drama. Drama sebagai tiruan kehidopamakna bahwa penulis
berusaha menggambarkan kehdupan secara nyata dalarah drama. Hal ini
merupakan langkah penulis dalam menginterpretaskbnah drama. Sehingga,
dalam proses interpretasi, penulis menyelipkan Rghidupan melalui konflik-
konflik yang digambarkan agar mampu menggugah Ipgimontonnya.

Menginterpretasi drama yang ditonton merupakanakag menafsirkan
makna drama. Untuk dapat menginterpretasi, sesgoraarus memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam atas drama yegtonnya.
Menginterpretasi drama yang ditonton memang menhatu penafsiran,
tentunya penafsiran tersebut berbeda-beda padaapsetrang yang
menginterpretasikannya. Pencapaian interpretasy ygutimal bergantung pada
kecermatan dan ketajaman penafsir. Oleh karenaetigp orang akan memiliki
interpretasi yang berbeda pada setiap karya sastra.

Berdasarkan  pernyataan tersebut penulis  simpulkdrahwa
menginterpretasi drama yang ditonton termasuk kend&eterampilan menyimak
estetik atau apresiatif dengan tujuan agar siswatdaenikmati serta menghargai
sesuatu yang disimaknya, dalam hal ini adalah pgitkan drama dalam video
yang diputar oleh pendidik, dengan harapan pesii menyimak drama agar
mereka dapat memahami dan memaknai drama yangafitya dengan baik,

dan mampu menceritakan kembali drama yang ditognn
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b. Langkah-langkah Menginterpretasi Drama

Menginterpretasi membutuhkan keterampilan dalammyingak. Agar
memudahkan seseorang dalam menginterpretasi dnaaka, harus menyimaknya
dengan teliti, dan memerhatikan setiap gerakara sezdpan yang disampaikan
oleh tokohnya. Menginterpretasi adalah kegiatangyaokup sulit sehingga
membutuhkan konsentrasi agar tidak ada kesalahmahasn atau makna dari
objek yang ingin diinterpretasi.

Menurut Hartoko (1992:173) khusus pada zaman mmodeaktek drama
memperlihatkan bahwa pembatasan-pembatasan yamgardkan sama sekali
tidak bersifat mutlak, maka ciri-ciri situasi dramkatidak bersifat mutlak.
Menurut Bolton dalam Marantika (2014:10) mengenkakaada tiga tipe cara
penyajian pengajaran drama yakni :

1. Tipeexercise
2. Tipedramatic playing
3. Tipetheater

Ketiga tipe ini dapat diterapkan bersama-samajdga secara terpisah,
tergantung kebutuhan pembelajaran. Oleh sebab atand memilih penyajian
perlu mempertimbangkan beberapa hal. Jika pengajiieana terintegrasi dengan
materi lain, dalam waktu yang relatif singkat, m@eaggunaan tipe pertama dan
kedua menjadi lebih relevan. Sebaliknya tipe keligaya bisa diterpkan jika kita
ingin mengajak peserta didik mengadakan pementasaskipun hanya dalam
skala kecil. Tipe teater ini, jelas membutuhkan waktihan khusus karena itu
diperlukan rancangan matang. Mungkin, dapat dilakulsekali dalam satu

semester atau catur wulan, atau dalam konteksiterte
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Menurut Moody dalam Marantika (2014:11), tahapaa penyajian
pengajaran drama terkait dengan apresiasi samgjiiek, yakni:

1) Pelacakan pendahuluan, mengemukakan pusaran kekaandrama
yang akan disajikan;

2) Penentuan sikap praktis yaitu menjelaskan keist@maew dan
kekauatan drama yang akan disajikan;

3) Introduksi yaitu mengenalkan strukutr drama;

4) Penyajian berupa pementasan, membaca naskah gaastkkama,;

5) Diskusi yaitu membicarakan pemantasan, keelbihagkudangan
keindahan.

6) Pengukuhan yaitu melaporkan pementasan, menuliskdismembuat
adegan, mencaricerpen atau novel yang dapat didaklm bentuk
drama.

7) Diskusi lanjutan dengan mendalami sampai ketingkato prikologis,
filsafat, religious dan memperagakan;

8) Praktek percobaan dalam bentuk bermain peran atenirukan
adegan.

9) Latihan pengucapan dialog, latihan dinamika suara;

10)Akting.

11)Pementasan drama.

Menurut penjelasan di atas, langkah menginterprett@sna terdiri dari
beberapa bagian penting. Langkah menginterpretdsi lkegiatan diskusi,
pemaknaan dari setiap objek yang ada dalam draeraematikan tata panggung,
memerhatikan bentuk teatrekal agar dapat menentigkaa dan karakter tokoh,
serta mengadakan pengayaan agar meningkatkan kepekanafsirkan peserta
didik.

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, penulputkan bahwa
langkah menginterpretasi drama yang pertama adal@hyiapkan diri untuk
menyimak dan memerhatikan drama yang ditonton. kamgedua mencatat hal-
hal penting drama apalagi yang menyangkut juduhatelan isi drama. Langkah
ketiga mencatat kekurangan dan kelebihan dari drgang ditonton. Langkah

terakhir, mengulas drama secara keseluruhan. Meemgmetasi drama sangat
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bergantung pada latar belakang orang yang mengietasi, seberapa luas
wawasan dan ilmu yang dimilikinya dalam memahanandt, tentu ini akan

memengaruhi hasil interpretasi.

4. Drama
a. Pengertian Drama

Drama adalah salah satu jenis karya sastra ygraf dgpentaskan di atas
panggung dengan menonjolkan kisah-kisah permasalkddlam kehidupan yang
kompleks hasil dari daya cipta penulisnya. Dramaugekan potret kehidupan
manusia dari mulai suka duka dan hitam putih kebadu

Rahmanto (2012:132) mengatakan, kata drama  masukdalam
perbendaharaan bahasa Indonesia berasal dan dibefw&ebudayaan Barat. Di
tanah asal kelahiran drama, yaitu Yunani, dramauirdari suatu ritual pemujaan
terhadap para dewa. Kata drama berasal dari kata (hahasa Yunani) yang
menyiratkan makn# do atauto actatau perbuatan, tindakan. Artinya, lakuan
dan dialog adalah perantara untuk menyampaikanlikoydng diangkat dalam
drama. Tema utama dalam sebuah drama tentunyaga&ahan-permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan, tema tersebut meampa@gambaran pengalaman
yang pernah dialami oleh penulis dengan emosi giggmbarkan melalui tokoh
dengan dialog-dialognya. Tokoh dan dialog merupakgarat utama dalam
sebuah drama.

Waluyo dalam Marantika (2014:5) mengatakan, "Drangaupakan tiruan
kehidupan manusia yang diproyeksikan di atas pg€nfasinya, drama selalu

mengangkat tema yang berhubungan dengan kehidDwama akan membawa
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penontonnya merasakan apa yang sedang dipentaBkanonton akan merasa
seolah-olah dirinya yang sedang mementaskan dr&@@ang-kadang konflik
yang disajikan dalam drama sama seperti konflikekeeisendiri. Karena konflik
yang di angkat dalam drama adalah konflik yangtenlalam kehidupan sehari-
hari, sehingga membuat drama menjadi populer daarpen yang menyaksikan
drama sudah mengerti dan memahami drama.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis simpulkamd drama adalah
sebuah karya yang mengandung seni sangat tingg gtapat dipertontonkan
dengan dialog ataaction berdasrkan karakter tokoh masing-masing dengan
bertemakan konflik-konflik kehidupan yang serinpatiapi oleh setiap manusia.
Di samping menghibur, drama juga sarat dengan pesaral yang ingin

disampaikan penulisnya untuk gambaran bagi setapsia.

b. Struktur Drama
Drama memiliki struktur yang dapat membangun lakemakin menarik.
Sebagaimana karya prosa fiksi lainnya yang menslikiktur untuk menjadikan-
nya menarik. Oleh karena itu, penulis akan mengekark beberapa struktur
drama menurut para ahli.
Hidayahtulloh (2017:2) mengatakan, “Drama memibkiberapa struktur baku”,
sebagai berikut :
1. Plot
Plot dibagi menjadi beberapa bagian, yakkposition(eksposisi)point of
attack (tittk serangan), inciting force (kekuatan penggerak)complication

(komplikasi), build (pertumbuhan),minor climax (klimaks kecil), let down
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(penurunan),anticipation (antisipasi), forebonding (pratanda),great suspense
(ketegangan besarinajor crisis (krisis besar),major climax (klimkas besar),
conclusion(kesimpulan), dadenouement

2. Karakter

Karakter tidak hanya berupa pengenalan tokoh melatur, bentuk fisik,
penampilan, kostum, tempo/irama permainan tokdhptguga sikap batin tokoh
yang dimiliki. Misalnya, untuk mengidentifikasi d@d tokoh tersebut seorang
peragu, humoris, periang, pemurung, bijak, atauwholang suka bersikap
mainmain saja.

3. Tema

Tema merupakan unsur penting selanjutnya yang ada pebuah karya
sastra, karena tema merupakan gagasan sentral wyaemrakup segala
permasalahan yang ada dalam cerita. Bahwa temadxisaa implisit didapatkan
pada karakter, dan setting maupun kekayaan teketwrerbal yang dapat diamati
diatas panggung.

Berdasarkan pemapara di atas, penulis simpulkbwdatruktur drama
adalah unsur-unsur yang ada dalam drama yang daitgibungan membentuk
satu kesatuan. Apabila ada salah satu unsur ydalg @ida dalam struktur drama,
maka dapat dikatakan bahwa drama tersebut bukandaha yang utuh. Kelima
struktur ini merangkai cerita yang unik. Drama aka@narik apabila merangkai

lima strukturtersebut.
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C. Unsur-unsur Instrinsik Drama

Unsur drama adalah aspek yang penting yang adandatama sebagai
peng-gambaran dari drama itu sendiri. Seseorarngaketgin menginterpretasi
sebuah drama tentu harus mengetahui unsur-unsmadexlebih dahulu, hal ini
untuk memudahkannya dalam menginterpretasi. Unseunal adalah aspek yang
terdapat dalam naskah drama atau pertunjukan dyan@ berhubungan dengan
tokoh dan isi drama.

Suryanto (2014: 4) menjelaskan unsur-unsur draimagse berikut :
1) Plot/Alur

Gambaran tentang intensitas plot itu terlihat psatat penikmat dikondisikan
terperangkap pada berbagai peristiwa sejak padarbagval, tengah, dan akhir
drama. Plot dihadirkan oleh penulis dalam keselmutirama. Plot adalah jalan
cerita yang digambarkan dalam sebuah drama yang miengantarkan lakon
menjadi tokoh yang menarik. Penonton dan pembaaa dibawa oleh penulis ke
dalam setiap konflik yang diceitakan dalam dramar gggnonton merasakan apa
yang benar-benar ingin disampaikan oleh penulis..

Alur merupakan konstruksi yang dibuat mengenaiuakb deretan
peristiwva secara logis dan kronologis saling beéakaidan diakibatkan atau
dialami oleh para pelaku.” Artinya, adalah unsuanda yang menggambarkan
kejadian-kejadian dalam drama secara runtut seinggjadi satu kesatuan cerita
yang menarik.

Drama yang bagus dibangun atas plot yang tidak bosamkan. Kunci
sukses sebuah drama ada pada plot atau alurnyataBerplot dengan baik akan

menahan emosi penonton hinggatah menyaksikan drama. Kemenarikan plot



22

dalam drama tergantung pada keahlian penulis naskatgatur penempatan
objek-objek yang mampu menggugah emosi penontonnya.

Berdasarkan ahli di atas, penulis simpulkan bahhe aau plot adalah
struktur cerita yang disusun oleh rentetan pergtiwal ini diakibatkan atau
dialami oleh pelaku. Sederhananya, Alur atau juga Hisebut plot merupakan
rangkaian peristiwva dalam cerita yang membuat draemakin menarik.
Peristiwa-peristiwva dalam alur memiliki hubunganbae akibat hingga
menjadikannya sebuah cerita yang utuh.

2) Tokoh

Tokoh adalah pelaku yang meng-emban peristiwa dakta fiksi sehingga
peristiwa itu menjalin suatu cerita.” Para tokoHada suatu cerita memiliki
peranan yang berbeda-beda. Tokoh dalam ceritatsédmya manusia dalam
kehidupan dunia nyata yang memiliki watak tertentu.
Tokoh dalam sebuah cerita digolongkan ke dalam kkaraProtagonis yaitu
pelaku yang memiliki atak baik sehingga disukaihopembaca atau penonton,
dan karakter antagonis yaitu pelaku yang jahat tidak terlalu disukai oleh
pembaca atau pendengar. Tokoh antagonis ini adakaihn yang menghidupkan
cerita.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis simpulkhwadaokoh adalah
orang yang memeragakan setiap gerakan dalam draama odang yang
memerankan karakter berdasarkan apa yang terdagatrmaskah drama. Tokoh

dalam drama memiliki watak yang berbeda-beda sésoe drama.
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3) Tema

Tema adalah gagasan utama atau pokok cerita.pSdrtzgama pasti ada
yang memiliki tema sama, seperti drama yang bekemainta. Akan tetapi,
dalam penyampaiannya tentulah berbeda. Hal itatieng pada sisi mana penulis
menggambarkan tentang cinta.

Tema secara umum dapat disebut sebagai gagastal,sdasar cerita
yang juga mencangkup permasalahan dalam ceritau ysesuatu yang
diungkapkan untuk memberikan arah dan tujuan cetd@lam karya sastra,
termasuk di dalamnya adalah teks drama.” Tema ladaten penting dalam
sebuah karya baik cerpen, puisi atau drama.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, penulis simpukma adalah gagasan,
ide pokok suatu karya yang ingin disampaikan olehups hasil dari proses
imajinasinya berdasarkan perasaan atau pengalamag pernah dilaluinya.
Setiap karya sastra secara kebetulan memiliki temag sama, walaupun
demikian isi dan cara yang disampaikan oleh pemydigentulah berbeda, karena
setiap penulis tentu memiliki ciri khas masing-masi
4) Tekstur (lialog, mooddanspectaclg

Kata texture atau tekstur dalam drama muncul pertama kali karena
terinspirasi dari katdextile (tekstil), yakni sebuah kosakata Latin yang berarti
bertenun. Dalam pementasan drama tekstur diciptalteh suara, imajinasi
bahasa,mood (suasana) panggung yang kuat, properti, matertagewarna,
gerakkan,setting dan kostum. Sensasi tekstur yang kuat akan munelglun

sentuhan sehingga akan menemukan perbedaannya.



24

Berdasarkan pernyataan di atas, maka tekstur nkeraiti sebuah pola,
keadaaan, dan rasa dalam sebuah karya sebagai dzerdéegan karya yang
lainnya. Drama yang baik tentunya memiliki teksgang kuat dari setiap
penggalan ceritanya sehingga membuat penonton akarasya dengan hanya
sekali lihat.

5) Latar

Latar atausetting disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungasiak tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan.”

Menurut peryataan diatas, penulis dapat menyingoublahwa latar adalah
keterangan mengenai ruang dan waktu terjadinyaabelperistiwva di dalam
sebuah karya sastra, atau dapat dikatakan bahavaalddlah unsur intrinsik pada
karya sastra yang meliputi ruang, waktu, sertaawmayang terjadi pada suatu
peristiwa di dalam karya sastra.

6) Amanat

Amanat drama adalalah pesan yang ingin disampgkagarang kepada
penonton. Amanat drama atau pesan disampaikan unglatan para tokoh
drama.

Menurut pernyataan diatas, penulis simpulkan bafmanat adalah suatu
pesan yang telah disampaikan untuk meluangkan agaggdari hasil yang telah

diamatinya.
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7). Bahasa

Bahasa merupakan media komunikasi antar tokoh.as#ahuga bisa
menggambarkan watak tokoh, latar, ataupun peristamg sedang terjadi.

Menurut pertanyaan diatas, penulis simpulkan balBehasa adalah
kemampuan manusia dalam komunikasi.

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, penaiguskan bahwa dalam
drama terdapat istilah unsur drama yaitu, unsurbja@gun sebuah drama. Unsur
drama adalah komponen atau bagian-bagian drama keshgdukannya sangat
diharapkan. Unsur-unsur sebuah drama meliputi tesha, atau plot, tokoh,

tekstur (dialog), latar, amanat, bahasa.

d. Jenis-jenis Drama
Karya sastra drama sudah ada sejak zaman dalariuzaiman Yunani

sampai zaman modern. Dalam drama pasti terdaplaigdyang diujarkan oleh
tokoh. Dialog-dialog tersebut akan menggambarkamakvatau karakteristik
tokoh tersebut, bahkan karakter tokoh yang benlaaican membuat cerita drama
semakin menarik dan semakin hidup. Berdasarkarktarkarakter tokoh yang
berbeda inilah tokoh memiliki beberapa macam pemipgaan karakter.
Satrianingsih (2016:4) mengatakan, “Berdasarkanyas drama itu dapat dibagi
atas empat jenis yaitu:
1) Drama Tragedi

Aristoteles mengatakan, “Bahwa tragedi merupakanamdr yang

menyebabkan haru, belas, dan ngeri, sehingga penonéngalami penyucian
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jiwa (betapa kecil seseorang dibandingkan dengeatasutakdir).” Jenis Drama
tragedi merupakan salah satu jenis drama berdasgsiljalan cerita.

Jadi, sesuai dengan penuturan yang dikatakanofgies drama tragedi
tidak ada hubungannya dengan perasaan sedih, dm b®xcucuran, atau
kecengengan lain. Akan tetapi, yang dituju olehnwdrajenis ini adalah
kegoncangan jiwa penonton sehingga tergetar oleistipea kehidupan tragis
yang disajikan oleh para aktornya.

2) Komedi

Selain drama yang mengisahkan sesuatu yang @dgipula drama yang
mampu membuat orang tertawa terpingkal-pingkal.isJeltama ini disebut
dengan drama komedi. Drama komedi merupakan draang ynembuat orang
tertawa bahagia dengan suatu prilaku atau kejadiag disuguhkan dalam jalan
cerita. Drama komedi menyuguhkan jalan cerita yangmpu membuat
penikmatnya tertawa bahagia, senang, dan gembira.

“Asal kata komedi adalatomoidayang artinya membuat gembira. Pelaku
utama dalam sebuah lakon komedia biasanya digaanaébagai pembawa ide
gembira, misalnya membawa damai untuk mengakhiarzg”

Drama komedi adalah jenis drama yang mengandusigy kelucuan yang
tujuannya untuk menghibur, serta dalam penampilarpara tokoh akan meng-
improvisasi dialog dengan gaya humor yang dimijkin Walaupun dalam
penyampaiannya penuh dengan kelucuan, layaknyalsetrama tetap memiliki
nilai-nilai kehidupan yang ingin disampaikan pesmjia, dan mengandung pesan

moral dan kritik yang ingin disampaikan penuli@fetdengan gaya humor.
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Berdasarkan pemaparan di atas, penulis simpulkamad komedi adalah
drama yang tidak memasukkan konflik-konflik yang negangkan dalam
pementasannya. Setiap orang yang menonton dramaéiani merasa terhibur dan
bahagia, tetapi lazimnya sebuah drama tentu isbeyaifat menyindir. Hanya
saja, dialog menyindirnya dikemas dengan gaya humor
3) Melodrama

Melodrama berasal dari kataelo yang berarti musik dan drama. Dalam
pertunjukkan melodrama ini biasanya diiringi dengastrasi musik. Melodrama
menyuguhkan cerita-cerita yang penuh dengan kejdi@m disajikan secara
menarik. Melodrama adalah jenis drama yang berhgdoundengan tragedi.
Melodrama diciptakan oleh penulis sebagian karemargdjan keinginan untuk
menarik lebih banyak penonton sehingga mengangkag tromantis dengan
karakter tokoh yang baik dan yang jelek.

Melodrama lebih menonjolkan sisi ketegangannyaspens) dari pada
kebenaran. Plot yang ada di dalamnya biasanyandgahgan kejadian-kejadian
mendadak dan di luar dugaan.” Melodrama mampu mambenonton merasa
penasaran terhadap jalan cerita yang disuguhkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis simpulldowd melodrama
adalah jenis drama yang isinya menggambarkan kegegadengan konflik-
konflik yang kompleks. Penonton yang menonton dram#dak akan menduga
adegan-adegan yang akan tejadi dalam drama, kptengang digunakan tidak

akan mudah ditebak. Sifat drama ini serba mendddaldi luar dugaan.
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4) Farce

Farce memiliki ciri-ciri sebagai berikut: kejadian-kejaahi dan tokoh mungkin
terjadi dan ada menimbulkan kelucuan seenaknya Vida§ teratur dan tidak
menentu bersifat episodik, hanya memerlukan kri@ibi atau peyakinan
sementara terhadap aspek-aspeknya; segala sesarajutgrijadi berdasarkan
situasi, bukan dari tokoh. Tokoh-tokoh daléance dapat dikatakan lebih baik,
lebih besar, lebih penting dari pada yang sebeaamign penekanan lebih dititik
beratkan pada alur.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis simpulkbwéatace adalah salah
satu jenis drama yang mengandung unsur kelucuarasepontan, tidak sekali
penayangan selesai karena berepisode-episodey berilasarkan situasi artinya
tema dan isi cerita menyesuaikan situasi dan keakietkka pementasan drama,
serta penekanan drama tedapat pada alur.

5) Pantomin

Pantomim adalah drama gerak, yang diutamakan ddiama ini adalah
kelucuan. Akan tetapi, sudah perlu kita ketahuiwazallalam setiap drama pasti
ada pesan tersendiri yang ingin disampaikan olehulgmya. Dalam drama
pantomim ini juga ada pesan atau pelajaran yangtdeapa ambil dari setiap
gerakkan yang diperagakan itu dan disampaikan deggak-gerak humor.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis simpulkawsa drama terbagi
menjadi empat jenis yaitu, drama tragedi, dramaddimmelodrama daface.
Akan tetapi, pantomin juga masuk ke dalam jenisndrajenis-jenis drama ini
dikelompokkan berdasarkan isi drama, cara penyanmgiiama, tema drama, dan

kisah yang diangkat dalam drama oleh penulis drama.
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah kerangka yang megauegdralisasi yang dapat
dipakai untuk menentukan beberapa perencanaan samy berhubungan dan
merupakan alat untuk menggambarkan fenomena tgntasalah penelitian dan
kerangka teori yang digunakan.

Sugiyono (2017:91) mengatakan, “Kerangka berpikierupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubunganadehgrbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang pentin§éorang penulis harus
menguasai teori ilmiah sebagai dasar untk menyd@mpaargumennya dalam
menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan higotésrangka pemikiran
yang baik tentu akan menjelaskan secara teoritzgs &ariabel yang akan diteliti.
Kriteria utama dalam sebuah penulisan agar pemuiesaebut meyakinkan adalah
adanya alur yang logis dan jelas untuk membangua perpikir yang akan
menghasilkan hipotesis. Masalah-masalah yang tldbntifikasi dihubungkan
dengan teori sehingga ditemukan pula pemecaharpatasasalahan yang telah
diidentifikasi. Dalam hal ini, kerangka pemikiramlam penulisan merupakan
proses keberhasilan pembelajaran.

Kerangka konseptual dalam sebuah penulisan agedaks keberhasilan dari
sebuah pembelajaran. Selain itu, kerangka kondgptgmemberikan gambaran
kendala-kendala yang dihadapi pendidik dalam preosesgajar. Kendala dari
proses belajar-mengajar bukan hanya terletak paddigik saja tetapi, peserta
didik dan metode serta media pembelajaran pun memédngaruh dalam proses
belajar-mengajar. Metode pembelajaran yang memkasasangat berpengaruh

atas kelancaran proses pembelajaran.
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Berdasarkan kerangka konseptual dapat dideskripsikahwa model
pembelajaranthe power of twoyang diterapkan saat proses pembelajaran
berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah meaigilas menghayati materi
pelajaran karena siswa ikut berperan aktif dalam€mbmgajaran. Keikutsertaan
secara aktif siswa dalam proses pembelajaran medmkag siswa mampu

menginterprestasikan unsur instrinsik drama.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap samumasalah
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landatsori dan kerangka
berpikir. Sugiyono (2017:64) menyatakan bahwa hapist merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian,ada mumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimartgreyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru aiklas pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empjiaisg diperoleh melalui
pengumpulan data.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikiradi, ahaka hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh model pdajaean The Power Of Two
dengan terhadap kemampuan menginterprestasikam insstinsik drama pada

siswa kelas VIIl SMP Swasta Pelita Medan.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Pelita Meglang beralamat di Jalan
Suasa Selentan Ps. Il No.204, Mabar Hilir, Kec.dsfe Deli, Kota Medan,
Sumatera Utara 20242. Penelitian ini dilaksanakgda bulan Agustus Tahun
2019 sampai dengan bulan Februari Tahun 2020, uletoik jelasnya dapat
dilihat pada rincian waktu penelitian di bawah ini

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

Bulan/ Minggu

Kegiatan Agustus September Oktober \ Novembern Desember Januari Februati
112(3{4/1(2(3|4|1|2|3|4|1|2|3|4 213|4/1234

Penulisan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Perbaikan
Proposal

Surat Izin
Penelitian

Pelaksanaan
Penelitian

Pengolahan
Data

Penulisan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

31
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2017:117) mengatakan, “Populasi adalééiyah generalisasi
yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kamlilan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik
kesimpulannya.” Subjek atau populasi yang dimaksdalah manusia dan juga
objek yang lainnya seperti benda-benda alam. Sybgek bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetagliputi seluruh karakteristik
/sifat yang dimiliki oleh objek/subjek tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, populasi tidakahamgfiputi objek yang
diteliti, tetapi semua karakteristik semua yang itilkmobjek penelitian. Penulis
menetapkan populasi dalam penelitian ini melip@miempuan penulis dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, keraarppgerta didik dalam
menginterpretasikan unsur instrinsik drama yangndin dan keefektifan model
pembelajaradfhe Power Of Two

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas VIII SMP Swasta
Pelita Medan yang berjumlah 40 orang siswa. Unglkhl jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah
1 VIII- A 40 Siswa
2 VIll- B 40 Siswa
3 VIlI- C 40 Siswa
4 VIIIl- D 40 Siswa
Jumlah seluruhannya 160 Siswa
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2. Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2014:174), “Sampel adalah sebagaatau wakil
populasi yang diteliti”. Menurut Sugiyono (2017:81%ampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populaésrsebut”. Dengan demikian
sampel yang akan diajukan adalah sebanyak 40 sislaa VIII-A SMP Swasta
Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis sikaoulbahwa sampel dari
penelitian ini  berdasarkan tujuannya yaitu kemampupenulis dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, b&aasaateri pembelajaran
yaitu menginterprestasikan unsur instrinsik dranixrfau Toba dan Malin

Kundang”.

C. Metode Penelitian

Menurut Arikunto (2014:203), metode penelitian npetken cara yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data peaefiya. Berdasarkan
rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, madade yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.

Dalam pelaksanaannya, penelitian eksperimen mernkanusuatu desain
eksperimen. Adapun desain eksperimen yang digund&km penelitian adalah
desain Pre-Experimental Design Dengan menggunakan modéne-Group
Pretest-Posttest Design.

a. One-Group Pretest-Posttest Design
Pada design ini terdapat pretest, sebdiberi perlakuan. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, kamgpat membandingkan dengan

keadaan sebelum diberi perlakuan. Design ini daipgambarkan seperti berikut:
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Tabel 3.3

Desain EksperimenOne Group Pre-Test dan Post-test Design

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Kelas Eksperimen 0] X 0O,
Keterangan:

@ = Pre-test {es awal) sebelum mendapat perlakuan

X = Pemberian perlakuan

@=Post-test test akhir) setelah mendapat perlakuan
Tabel 3.4

Langkah-langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pertemuan .
: Alokasi
1 Kegiatan Waktu
1 x 40 Menit
10
Kegiataan Pre —Test Menit
awal * Melakukan pembukaan dengan salam

pembukaan dan berdoa bersama untuk
memulai pembelajaran.

* Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin

* Menyiapkan fisik dan psikis dalam
mengawali kegiatan pembelajaran

* Mengaitkan materi pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pengalaman
siswa

* Mengajukan pertanyaan yang da
keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

* Memberikan gambarkan tentang manfaat
mempelajari  pelajaran yang akan
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dipelajari.
Menyampaikan tujuan pembelajaran pd
pertemuan yang berlangsung
Mengajukan pertanyaan

ada

Kegiatan inti 30
Guru menanyakan video drama DanauMenit
Toba
Guru Menjelaskan tentang unsur-ungur
drama
Guru menyuruh siswa menanggapi
tayangan video drama  Danau Tqba
dengan unsur-unsur drama
Siswa mengerjakan tugas yang disuruh
oleh guru,

Penutup 5
Guru mengumpulkan lembar jawabanMenit
masing-masing siswa.

Guru memberi informasi kepada siswa
mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan dipertemuan berikutnya.
Siswa berdoa dan menjawab salam yang
diucapkan guru.

Pertemuan

Il Alokasi

2 X 40 Menit Kegiatan Waktu

Kegiataan 10

awal Melakukan pembukaan dengan salamMenit
pembukaan dan berdoa bersama umntuk
memulai pembelajaran.

Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis dalam

mengawali kegiatan pembelajaran
Mengaitkan materi pembelajaran ya
akan dilakukan dengan

ng

pengalaman

siswa
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Mengajukan  pertanyaan yang dda
keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
Memberikan gambarkan tentang manfaat
mempelajari  pelajaran yang akan
dipelajari.
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung
Mengajukan pertanyaan

Kegiatan inti

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok ( setiap kelompok terdiri dari| 2
orang atau berpasangan)

Siswa bersiap-siap untuk melakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran
dengan media dan materi pembelajaran
yang sudah disediakan oleh guru.

Guru  menjelaskan  konsep  model 60
pembelajaran Menit
Guru memberikan pembelajaran dengan
model pembelajarafhe Power Of Two

Siswa  disuruh  menginterprestasikan
drama yang ditayangan yaitu drama Malin
Kundang dan beberapa kelompok disuruh
membacakan tanggapan tentang drama
yang ditayang dengan
menginterprestasikan drama dan
dikumpulkan setelah selesai

Penutup

Post-Test

Guru mengadakan posttest 10

Siswa mengerjakan  posttest  yangMenit
diberikan guru.
Guru mengumpulkan lembar jawaban dari
setiap kelompok.
Guru dan siswa bersama-sama membuat
kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.
Guru menutup pembelajaraan dengan
berdoa dan mengucapkan salam.
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D. Variabel Penelitian
Dalam Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:

1. Variabel (%) : Kemampuan menginterprestasikan unsur instrirt&kma
sebelum menggunakan model pembelajata@ Power Of Twpada siswa
kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan.

2. Variabel (%) : Kemampuan menginterprestasikan unsur instriskma
sesudah menggunakan model pembelajatasm Power Of Twgada siswa

kelas VIIl SMP Swasta Pelita Medan.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan dariabati yang terdapat pada

judul. Definisi operasional dimaksudkan untuk meng&an persepsi terhadap

istilah-sitilah yang digunakan dalam judul skripBenulis menggunakan istilah-

istilah yang berhubungan dengan judul penelitidragai berikut:

1. Pengaruh adalah suatu hal yang dapat menimbulldndein mempengaruhi
sekelilingnya.

2. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan aawla yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajakatasli

3. The power of twoadalah sesuatu taktik atau trik yang harus dikudea
diterapkan oleh pendidikan agar tujuan pembelajddansus yang telah
diterapkan dapat tercapai dengn menggabungkan teekwlua orang dalam
proses belajar mengajar.

4. Menginterprestasikan adalah pemberi kesan, pendatpatpandangan teoretis

terhadap sesuatu.
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5. Drama adalah suatu cerita dengan tema tertentu glamgkapan melalui
tindakan dan dialog yang dipentaskan, sedangkanalsebagai karya sastra
hanya bersifat sementara sebagai naskah dramabuersitulis untuk

dipentaskan.

F. Instrumen Penelitian

Arikunto (2014:203) mengatakan, “instrumen peralitadalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah diolah”. Berdasarkan rahsghng terdapat dalam
penelitian ini, maka instrumen yang tepat digunakatuk mengumpulkan data
dalam penelitian adalah bentuk instrument tes.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpuistrumen penelitian ini
adalah Tes. Menurut Arikunto (2014:193). “Tes allaserangkaian pertanyaan
atau latihan serta alat lain yang digunakan untukenguakur
keterampilan,pengetahuan inteligensi, kemampuaun lzd&at yang dimiliki oleh
individu atau kelompok”. Tes juga merupakan alaurukain yang sifatnya
terstandaistandardized)lnstrumen atau alat pengumpulan data yang digunaka
dalam penelitian ini adalah tes mengidentifikaghkenpuan menginterprestasikan
unsur-unsur instrinsik drama.

Adapun tes vyang dimaksud adalah hasil belajar sish@upa
menginterprestasikan unsur instrinsik drama dengaael pembelajaramhe
Power Of Two dengan memperhatikan adanya peningkatan kemampuan
menginterprestasikan unsur instrinsik drama padavasi Pada tes tersebut

digunakan pedoman penilaian kemampuan mengintégagikesn unsur instrinsik



39

drama yakin perhitungan skor dilakukan dengan neehgtikan aspek penilaian

menginterprestasikan unsur instrinsik drama tettsebu

Tabel 3.5
Aspek Penilaian Menginterprestasikan Unsur Instringk Drama
No Aspek Yang Dinilai Indikator Penilaian Skor
1 |Tema a. Tema cerita dalam gambar 4

sangat sesuai.
b. Tema cerita dalam gambar 3
sesuai.
c. Tema cerita dalam gambar 2
kurang sesuai.
d. Tema cerita dalam gambar 1
tidak sesuai

2 | Alur a. Alur cerita sangat sesupi 4

dengan gambar
b. Alur sesuai dengan gambar 3
c. Alur kurangsesuai dengan 2

gambar.
d. Alur tidak sesuai dengan 1
gambar
3 | Latar a. Latar menggambarkan tig 4

aspek (tempat, wakit
suasana) sangat sesuai
dengan gambar.
b. Latar menggambarkan tiga

=

aspek (tempat, wakty, 3
suasana) sesuai dengan
gambar.

c. Latar menggambarkan
duaaspek (tempat dan 2
waktu) kurang  sesuai
dengan gambar.

d. Latar menggambarkan dua
aspek (tempat, waktu)tidak 1
sesuai dengan gambar.

4 Dialog a. Dialog sangat sesu 4
dengan adegan dalam
gambar.

b. Dialog sesuai dengan 3

adegan dalam gambar,
tetapi kurang jelas.
c. Dialog kurang sesuai
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dengan adegan dalam

gambar, tetapi jelas.
Dialog tidak sesua

dengan adegan dalam

gambar.

5 Tokoh

Karakter tokoh sangat
sesuai dengan gambar.
Karakter tokoh
digambarkan sesuai deng
gambar.

Karakter tokoh kurang
sesuai dengan gambar.
Karakter tokoh tidak sesug
dengan gambar.

|

6 Amanat

Amanat yang dituangkan
sangat sesuai dengan
drama.

Amanat yang dituangkan
sesuai dengan drama.
Amanat yang dituangkan
kurang sesuai dengan
drama.

Amanat yang dituangkan
tidak sesuai dengan dram

L

7 Bahasa

b.

a.Bahasa sesuai dengan

dialog tokoh .

Bahasa sesuai dengan
dialog tokoh tetapi kurang
tepat dalam
penempatannya.

Bahasa kurang sesuai
dengan dialog tokoh tetap
tepat dalam
penempatannya.

Bahasa kurang sesuai
dengan dialog tokoh tetap
kurang tepat dalam
penempatannya.

Skor Maksimal

28

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riéplnldonesi

Nilai = Jumalah stor diperoleh x 100

Skor Maksimal
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Tabel 3.6
Kategori Penilaian
Rentang Nilai Huruf Keterangan
85-100 A Sangat Baik
70-84 B Baik
50-69 C Cukup
30-49 D Kurang

G .Teknik Analisis Data

Suatu penelitian dilakukan melalui pengultapu data, data yang telah

diterima lalu dianalisis untuk mencapai data yaigediukan dalam penelitian.

Untuk menganalisis data yang didapat peneliti,difgan langkah-langkah dalam

menganalisisnya, sebagai berikut:

1. Menghitung skor siswa variabel, Xpre-test)dan variabel X (post-test

2. Menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi datapel, yaitu datpre-

testdan post-test

X0 _yxi

n

Menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi datapel, yaitu data
Keterangan :

XUJ = nilai rata-rata

¥xi = jumlah semua nilai siswa

n  =jumlah siswa
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3. Untuk menghitung standar deviasi digunakanusim

2
SD= &
\ N

Keterangan :

SD  : Standar Deviasi

sXZ “Jumlah semua deviasi, setelah mengalami pengkikadir
terlebih dahulu

N : Jumlah sampel

Menentukan nilai akhir variabeh Xpretest) dan Variabel X{postest)

siswa dalam menginterprestasikan unsur instringiknd

5. Menentukan Nilaikung

6.

thitung = %
Keterangan:

Thitung = Rata-rata hasil pengambilan data
X = Rata-rata kelompok 1

uo = Rata-rata kelompok 2

S = Standar deviasi

n = Jumlah sample

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengancarammadingkan
demgan nilai diung dengan dpe dengan tingkat kepercayaars 0.05
dengan ketentuan apabilgwhg > taber Maka penelitian ini terdapat
pengaruh model pembelajaifae power of twderhadap kemampuan
menginterpretasikan unsur instrinsik drama padaeasigelas VIl

SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 201®/202



HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

BAB IV

Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh InmetabelajaranThe

Power Of Twderhadap kemampuan menginterprestasikan unsungiktdrama

oleh siswa kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Talembelajaran 2019-2020,

maka diperoleh data sebagai berikut:

1. Nilai Kemampuan Menginterpretasikan Unsur Instrinsik Drama sebelum

Menggunakan Model PembelajaranThe Power Of Two

Berikut ini adalah data kemampuan menginterpsédsta unsur instrinsik

drama sebelum menggunakan model pembelajdranPower Of Two.

Tabel 4.1

Skor kemapuanMenginterprestasikan Unsur Instrinsik Drama Sebelum

Menggunakan Model PembelajaranThe Power Of Two.

Aspek Penilaian

Unsur-unsur Nilai
No Nama instrinsik Drama. | ><°" (X) X?
2|13|4|5|6
1 | Abdul Khalig Damir 212|3(2]2 16 57.14 3,264.97
2 | Dwina Hazeline PA 2121213|2 17 60.71 3,685.70
3 | Muhammad Aidil Wijaya 311111211 12 42.85
' 1,836.12
4 | Rama Aulia 213111211 12
4285 1,836.12
5 | Rara Neza Aulia 3(3/3|/2!/3 20
71.42 5,100.81
6 | Rehan Adi Pratama 2121213|2 17
60.71 3,685.70

43
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7 | Rendi Febrian 18 | 6428 4,526.59
g | Reza Ami Rizky 19 | 67.28 | 4,526.59
9 | Rendy Arya Tedia 18 | 6428 4,131.91
10 | Ria Natashya 13 | 4642 | 215481
11 | Ridho Ramadhan 17 | 6071 3,685.70
12 | Rifky Aris Prayoga 19 67.85 4,603.62
13 | Romi Prayoga 18 | ga.28 4,131.91
14 | Salsabila | | 12 | 42.85 1836.12
15 | Salwa Dwi I\-/Iutla 13 | 46.42 215481
16 San.dra Sértlka 13 | 46.42 215481
17 | Sania Elvira 12 | 42.85 1836.12
18 | Saskia Aprilia 13 | 46.42 | 215481
19 | Selfi Diah Saskia 13 | 46.42 2154.81
20 | Shabrina Afika 20 | 71.40 | 5,097.96
21 | Soffia 17 | 60.71 | 3,685.70
2o | Satria Rizqullah 12 | 4285 1,836.12
23 | Sri Mukti Wulandari 20 | 71.42 5,100.81
24 | Suci Wulandari 20 | 71.42 | 5,100.81
25 | Suria Winata 12 | 4285 | 1,836.12
26 | Syahbilla Maharani 21 75 5,625
27 | Syahbrina Fifiyani 22 | 7857 6,173.24
28 | Syahdanis Dwingga 20 | 7142 | 5,100.81
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29 | Syarufah Anggi Sri W 2|2(3|/3|2|1|2| 15 | 5357 2,869.74
30 | Syawal Medika 2112|2212 12 42.85 1,836.81
31 | Syifha Ersyanda 3/3/3/3[3/3|3| 21 75 5,625
32 | Tasyah Adelia Putri 313/3/3/3/3|3| 21 75 5,625
33 | Tri Amelia 3/4(2(1|1|2|2| 15 | 5357 2,869.74
34 | Vanny Nabila 3|24/2|2|3|2| 20 | 7142 | 5,100.81
35 | Viki Ramadhani 3121213/ 2/111] 14 50
2,500
36 | Viola Ananda 3/4(12(2]2|3|3| 21 75 5,625
37 | Widia Fitri 3/4|3[2]2/2|2| 18 | 6428 | 4,131.91
3g | Y0ga Syahputra 2/2|1[3|1|1|2| 12 | 4285 | 183612
39 | Zacky Prima Vianda 2|11(2|3(1]2|1| 12 42.85 1,836.12
40 | Zilvan Syah Wahyudha |33 1(1]2/211| 13 46.42 2,154.81
Jumlah 2.316,19| 20.871,73

1). Menghitung nilai rata-rata (mean)
Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus:

Yxi

n

Xl =
Keterangan :

X = nilai rata-rata

¥xi = jumlah semua nilai siswa
n  =jumlah siswa

maka,
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X=57,90
2) Menghitung standar deviasi (SD)

Untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus:

2
SD= [ZX
N

Keterangan :
SD . Standar Deviasi
X/} : Jumlah semua deviasi, setelah mengalami pengkikaair

terlebih dahulu

N : Jumlah sampel

Maka,

X2
N

SD=,/20.87173

40

SD=

SD=144.47
40

SD= 36,11
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Tabel 4.2
Presentasi nilai akhir siswa sebelum mendapat pertkaan dengan
menggunakan Model pembelajaranThe Power Of Two

Rentang Skor Jumlah Siswa Presentasi % Kategori
85-100 - - Baik sekali
70-84 11 27.5% Baik
50-69 14 35% Cukup
30-49 15 37.5% Kurang
Jumlah 40 100%

Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa kegooam
menginterprestasikan unsuk instrinsik drama ssgEelum menggunakan model
pembelajaranThe Power Of Twotermasuk dalam tiga kategori, yaitu baik
sebanyak 11 orang atau 27.5 % , kategori cukupnse@lx 14 orang atau 35%
dan kategori kurang sebanyak 15 orang atau 37%. i@ertifikasi diatas, data

pre-testyang diperoleh tergolong dalam kategori kurang yakb%.

2. Nilai kemampuan menginterprestasikan unsur instringk drama sesudah
menggunakan model pembelajaranThe Power Of Two
Berikut ini adalah data kemampuan menginterpsésia unsur instrinsik

drama sesudah menggunakan model pembelajdm@anPower Of Two.



Menggunakan Model PembelajaranThe Power Of Two

Tabel 4.3
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Skor Kemampuan Menginterpretasikan Unsur Instrinsik Drama Sesudah

Aspek Penilaian

S 2
ol wme | et o
2[3)4]5]6

1 | Abdul Khaliq Damir 3/3/3[2|3 20 | 71.42 | 5,100.81
> | Dwina Hazeline PA 3121333 21 75 5,625
3 | Muhammad Aidil Wijaya 3/3/3[3|3 21 75 5,625
4 | Rama Aulia 4121333 21 75 5,625
5 | Rara Neza Aulia 413/4]3|4 25 | 89.28 | 7,970.91
6 | Rehan Adi Pratama 3|4/2]4|3 23 | 8214 | 6,746.97
7 | Rendi Febrian 413433 23 | 82.14 | 6,746.97
g | Reza Ami Rizky 4|3/3/4|3 24 | 8571 | 7,346.20
9 | Rendy Arya Tedia 413/4|4|3 24 | 8571 | 7,346.20
10 | Ria Natashya 3/3/3(4|3 23 | 8214 | 6,746.97
11 | Ridho Ramadhan 412(4]3|3 22 | 7857 | 6,163.82
12 | Rifky Aris Prayoga 414|3|4|3 24 | 85.71 | 7,346.20
13 | Romi Prayoga 4(3/3|3]4 24 | 85.71 | 7,346.20
14 | Salsabila 413/4|3|3 24 | 85.71 | 7,346.20
15 | Salwa Dwi Mutia 313/2]2]2 24 | 8571 | 7,346.20
16 | Sandra Sartika 4|3|4]4|3 25 | 89.28 | 7,970.91
17 | Sania Elvira 413334 24 | 85.71 | 7,346.20
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18 | Saskia Aprilia 413131343 24 85.71 7,346.2
19 | Selfi Diah Saskia 1314|4133 |3| 24 95.71 9,160.4
20 | Shabrina Afika 1314(43|4|3| 25 89.28 7,970.9
21 | Soffia 312(3[3|3|3| 21 75 5,625
22 | Satria Rizqullah 13(3(34|4|3| 24 85.71 7,346.2
23 | Sri Mukti Wulandari 413/3[4/4|3| 25 89.28 7,970.9
24 | Suci Wulandari 33(12(23|3|3| 23 82.14 6,746.9
25 | Suria Winata 1313(43|3|3| 23 82.14 6,746.9
26 | Syahbilla Maharani 131 3(3 (3|44 24 85.71 7,346.2
27 | Syahbrina Fifiyani 1413(413|4|3| 25 89.28 7,970.9
28 | Syahdanis Dwingga 3334|444 25 89.28 7,970.9
29 | Syarufah Anggi Sri W 141 41413|2|3| 24 85.71 7,346.2
30 | Syawal Medika 331441334 24 85.71 7,346.2
31 | Syifha Ersyanda A4 1 3414|144 27 96.42 9.296.8
32 | Tasyah Adelia Putri 431341433 24 85.71 7,346.2
33 | Tri Amelia 41414134 ,4| 27 96.42 9.296.8
34 | Vanny Nabila 314(3[3|3|3| 23 82.14 6,746.9
35 | Viki Ramadhani 1313(43|3|3| 23 82.14 6,746.9
36 | Viola Ananda 413/3(3|3|4| 24 85.71 7,346.2
37 | Widia Fitri 313(3[3|3|4| 22 78.57 6,173.24
38 | Yoga Syahputra A3 14121343 23 82.14 6,746.9
39 | Zacky Prima Vianda 421414 13|3|2| 22 78.57 6,173.24
40 | Zilvan Syah Wahyudha 3313[/3[3|3[3| 21 75 5,625

Jumlah 3.363,42| 22.768, 38




1). Menghitung nilai rata-rata (mean)

2)

Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus:

X =22

n
Keterangan :
X = Nilai rata-rata
Xi = Jumlah semua nilai siswa
n = Jumlah siswa
Maka,
X =22

n
X =3.363,42

40

X= 84,09

Menghitung standar deviasi (SD)

Untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus:

2
SD= &
\ N

Keterangan :
SD . Standar Deviasi
X7 . Jumlah semua deviasi, setelah mengalami pengkkadrat
terlebih dahulu
N :Jumlah sampel
Maka,
2
SD= 2X
N

SD=,/2276838

40

50



51

SD=150,89
40

SD=37,72
Tabel 4.4

Presentasi nilai akhir siswa sesudah mendapat pe#taan dengan
menggunakan Model pembelajararnThe Power Of Two

Rentang Skor Jumlah Siswa Presentasi % Kategori
85-100 23 57,5% Baik sekali
70-84 17 42,5% Baik
50-69 Cukup
30-49 Kurang
Jumlah 40 100%

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kepo@an
menginterprestasikan unsur intrinsik drama siswsud#& menggunakan model
pembelajaraihe Power Of Twaermasuk dalam dua kategori, yaitu baik sekali
sebanyak 23 orang atau 57,5% dan kategori bh#&ns@k 17 orang atau 42,5%.
Dari identifikasi diatas, datpost-testyang diperoleh tergolong dalam kategori

baik sekali 57,5% .

Tabel 4.5
Analisis data Pre-testdan Post-test
NoO Data Rata-rata Standar Deviasi
' (mean) (SD)
1. Pre-test 57,90 36,11

2. Post-test 84,09 37,72
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3. Pengaruh Model PembelajaranThe Power Of Twderhadap Kemampuan
Menginterprestasikan drama
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajafhe Power Of Two
terhadap kemampuan menginterprestasikan unsuringiktrdrama dilakukan
dengan cara uji hipotesis.
1) Menentukan nilai thiung
Rumus yang dapat digunakan dalam menerapkan nijigdalah sebagai

berikut;

_X—uo
thitung = Svn

Keterangan:

thitung = Rata-rata hasil pengambilan data
X = Rata-rata kelompok 1

uo = Rata-rata kelompok 2

S = Standar deviasi

n = Jumlah sampel

Dalam menentukan nilai yang diperperlukan hangsnbuat hipotesis
dalam bentuk statistik.
Ho :p> po
Ha : pu<p0
Keterangan:
K = nilai dugaan

p0 = rata-rata idealnya
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Menghitung nilai idealnya
Nilai idealnya = 17 x 3 x 40 = 2.040
Rata-rata nilai idealnya (10) = 2.040451
Jadi, 57.5% dari rata-rata idealnya = 0,575 x 4@.=etelah nilai hipotesis

didapatkan, selanjutnya mencari data t hitung sal@agikut:

_X-—po

tﬂtung - S/_«/ﬁ

ﬁ]itung = 84,09'26
37,72/40

fhitung =58.09

37,72 16,32
bitung = 58,09

5,96
thitung = 9.73

1) Menghitung nilai tiapel @)

Dengan taraf signifikam = 0,05. Kemudian, dicari nilaiye pada
tabel distribusi —t dengan ketentuan : db =n-17d0-1 = 39. Sehingga, t
tabel @, db) =105 39 = 1,68.

2) Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini  berbunyerdadapat
pengaruh model pembelajarafithe Power Of Tweerhadap kemampuan
menginterprestasikan unsur instrinsik drama paslaaskelas VIII SMP
Swasta Pelita Medan tahun pembelajaran 2019/202@kUipotesis akan

diterima apabila hargaitng lebih besar daridepada taraf signifikan 5%,
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dan signifikannya lebih kecil dari 0,05 maka higidedalam penelitian ini
dapat diterima.

Tabel 4.6
Perbedaan hasilkiung dan tapel

Standar
Kelompok | Mean (X) Deviasi thitung tiabel Keterangan
Postest 84,09 37,72 (Signifikan)

Berdasarkan data di atas, hasil analisis datetahki bahwa nilaintung
sebesar 9.73 dengan nilai signifikansi sebesar 00.0emudian , Hung
dibandingkan dengan nilaid.pada tabel signifikansi 5% sehingga diperolgl t
sebesar 1,688. Hal ini menunjukkan bahwa niakaigtlebih besar dar padast
(9.73 > 1,68). Penelitian ini dinyatakan diterimang berarti terdapat pengaruh
model pembelajaran The Power Of Two terhadap kemampuan
menginterprestasikan unsur instrinsik drama paslaaskelas VIII SMP Swasta

Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengarobdel
pembelajaran The Power Of Twderhadap kemampuan menginterprestasikan
unsur instrinsik drama pada siswa kelas VIII SMPaSa Pelita Medan Tahun
Pembelajaran  2019/2020. Berdasarkan analisis  dateemampuan
menginterprestasikan unsur instrinsik drama paslaaskelas VIII SMP Swasta

Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020 sebelwnggunakan model
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pembelajaranThe Power Of Twpada kelas VIII Atermasuk dalam kategori
cukup dengan nilai rata-rata unsur-unsur instrirchitma meliputi tema, alur,
latar, dialog, tokoh, amanat, bahasa. Nilai katelgarang yaitu terdapat 15 orang
atau 37,5%. Sehingga mendapatkan nilai rata-ragalleihan 57,90. Hasil nilai
tersebut dikategorikan cukup karena belum menggamakodel pembelajaran
The Power Of Twadalam kemampuan menginterprestasikan unsur ingtrins
drama. Sementara itu, kemampuan menginterprestasiksur instrinsik drama
pada siswa kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Tdhembelajaran 2019/2020
sesudah menggunakan model pembelajafrae Power Of Twqadakelas VIii

A termasuk kategori baik dengan nilai rata-ratasumunsur instrinsik drama
meliputi tema, alur, latar,dialog, tokoh, amanathdmsa. Nilai kategori baik yaitu
terdapat 23 orang atau 57,5%. Sehingga mendapatkitai rata-rata
keseluruhannya yaitu 84,09. Hasil nilai tersebubhumgukkan bahwa kemampuan
siswa menginterprestasikan unsur instrinsik dragsudah menggunakan model
pembelajaranThe Power Of Twitergolong baik.

Berdasarkan analisis data, hasil pengujian hipotgang dilakukan
diperoleh bahwantung > taves Yakni 9.73 > 1,68 dengan demikian hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwaodel pembelajaraihe
Power Of Twoberpengaruh terhadap kemampuan menginterprestasiksur
instrinsik drama pada siswa kelas VIII SMP Swastlit® Medan Tahun

Pembelajaran 2019/2020.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan semgurada beberapa
kendala dan keterbatasan dalam melakukan penelitiésalnya, keterbatasan
peneliti dalam pengawasan saat melakukan tes, pgrayan materi dan mengatur
situasi belajar serta keterbatasan ilmu yang dimpieneliti. Sebagai peneliti
biasa, peneliti tidak lepas dari kekhilafan yangetiabkan dari faktor diri peneliti
dan faktor lingkungan sekolah. Walaupun denganriiatasan yang ada tetapi
berkat usaha dan jerih payah serta kemauan yaggitiakhirnya keterbatasan
tersebut dapat dihadapi hingga terselesaikannyalipan ini. Akibatnya dalam
penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan. Wit peneliti dengan senang
hati menerima kritik dan saran yang membangun dessémpurnaan penelitian

ini.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan uji statistik phdd empat, maka di
tetapkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan menginterprestasikan unsur instrinsikmdrasebelum
menggunakan model pembelajardhe Power Of Twderada pada
kategori cukup dengan nilai rata-rata 57,90 damdsar deviasi yaitu
36,11.

2. Kemampuan menginterprestasikan unsur instrinsikmdrasesudah
menggunakan model pembelajardhe Power Of Twderada pada
kategori baik dengan nilai rata-rata 84,09 danddadeviasi 37,72.

3. Terdapat pengaruh model pembelajafiime Power Of Twaerhadap
kemampuan menginterprestasikan unsur instrinsikndraleh siswa
kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembedaj&019/2020,
hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesisdpataraf signifikar. =
0,05 dengan db= n-1, db = 40 - 1=39 didapat t= 1,68. Karena nilai
thiung > tapel Yaitu 9.73 > 1,68 maka hipotesis diterima dan uktib

kebenarannya.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hesélipan di atas,
maka penulis memberikan beberapa saran yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaashwa kemampuan
siswa dalam menginterprestasikan unsur instrinsaknd dapat ditentukan
melalui penggunaan model pembelajaran yang seselagad materi.
Model pembelajaraifhe Power Of Twalapat menjadi salah satu solusi.
Diharapakan kepada guru bahasa Indonesia dapatgomeigan model
pembelajaran ketika melakukan pembelajaran.

2. Pembelajaran menginterprestasikan unsur instrindilama dalam
memberikan kesan yang positif dalam mengembangkeatikitas siswa.
oleh sebab itu, disarankan kepada siswa hendakeggarhatikan dengan
saksama saat guru menjelaskan materi.

3. Guru bahasa Indonesia diharapkan agar dapat mextkagk minat siswa
terhadap setiap pembelajaran yang cocok untuk ikieestkan dalam
kegiatan pembelajaran.

4. Dianjurkan kepada peneliti lain agar dapat melakan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui besarnya faktor lain dir l[panggunaan model
pembelajaraifhe Power Of Twoyang turut mempengaruhi kemampuan

siswa dalam menginterprestasikan unsur instringiknd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP SwastiaPdledan
Mata Pelajaran : Bahasa hedoa
Kelas/ Semester VI 2
Materi Pokok : Teks Drama
Alokasi Waktu . 4x40 merfk(pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

KI1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

K12 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli (tolemsi,gotong
royong), santun, percaya diri, dalam Dberinterakstaga efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkaeagaplan dan
keberadaannya.

Kl 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, proeddur
berdasarkan rasa ingin  tahunya tentang ilmu pahgan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena

Kl 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dambuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitungggaenbar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari diaeklan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDKATOR PENCAPAIAN
(KD) KOMPETENSI
(IPK)
4.15 Menginterprestasikan drama | 4.15.1 Membacakan teks drama
(tradisional dan Modern) yang (tradisional dan modern).
dibaca dan ditonton atau didengar| 4.15.2 Menginterprestasikan drama
yang dibacakan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menyebutkan unsur-unsur instrinsik drama setelfarigan drama
secara benar .

2. Menginterprestasikan drama atau menanggapi isi arayang
ditayangkan secara benar.

3. Menganalisis dan menuliskan unsur-unsur drama igicaghl dan
modern) yang disajikan dalam bentuk pentas ataanggn drama
secara benar.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian drama
2. Struktur teks drama
3. Unsur-unsur teks drama
4. Interpretasi drama

E. PENDEKATAN,METODE/MODEL PEMBELAJARAN
* Eksperimen
e Model pembelajaramhe Power Of Two

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Media:

* Papan tulis

e Spidol

» Speaker

e Laptop

* Infokus
2. Bahan:

* Video drama
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3. Sumber belajar:
* Buku Bahasa Indonesia SMP kelas VIII

e Internet

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan
1 Kegiatan
1 x 40 Menit
Pendahuluan Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembukaan
dan berdoa bersama untuk memulai

pembelajaran.
* Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
* Menyiapkan fisik dan psikis dalam mengawali
kegiatan pembelajaran
Apersepsi
« Mengaitkan materi pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman siswa
* Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi
* Memberikan gambarkan tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
* Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung
* Mengajukan pertanyaan
Kegiatan inti * Guru menanyakan video drama Danau Toba
* Guru Menjelaskan tentang unsur-unsur drama
e Guru menyuruh siswa menanggapi tayangan
video drama Danau Toba dengan unsur-unsur
drama
Penutup e Guru memberi informasi kepada siswa mengenai
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dipertemuan berikutnya.
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Pertemuan
Il Kegiatan
2 x 40 Menit
Pendahuluan Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembukaan
dan berdoa bersama untuk memulai
pembelajaran.
* Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin

* Menyiapkan fisik dan psikis dalam mengaw
kegiatan pembelajaran
Apersepsi
 Mengaitkan materi pembelajaran yang a
dilakukan dengan pengalaman siswa
* Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitar
dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi
e Memberikan gambarkan tentang manf
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
* Menyampaikan tujuan pembelajaran  p:
pertemuan yang berlangsung
* Mengajukan pertanyaan

ali

Kan

inya

aat

ada

Kegiatan inti

* Guru membagi siswa menjadi beberapa kelom
( setiap kelompok terdiri dari 2 orang at
berpasangan)

» Siswa bersiap-siap untuk melakukan pembelaj
dengan model pembelajaran dengan media
materi pembelajaran yang sudah disediakan
guru.

* Guru menjelaskan konsep model pembelajarar

* Guru memberikan pembelajaran dengan m
pembelajaraihe Power Of Two

e Siswa disuruh menginterprestasikan drama y
ditayangan vyaitu drama Malin Kundang d
beberapa kelompok disuruh  membaca
tanggapan tentang drama yang ditayang de
menginterprestasikan drama dan dikumpul
setelah selesai

pok
au

aran
dan
oleh

ndel

ang
an
kan
ngan
kan

Penutup

e Guru dan siswa bersama-sama memlk
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

puat
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H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN
PENGAYAAN

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap : Observasi/pengamatan
b. Penilaian pengetahuan :Tes tertulis
c. Penilaian keterampilan : Unjuk kerja/praktik

2. Bentuk penilaian

a. Observasi . catatan hasil observasi/pengamatan
b. Tes tertulis : uraian dan lembar kerja
c. Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
* Menyebutkan unsur-unsur drama setelah tayanganadrsecara

benar .

* Menginterprestasikan drama atau menanggapi isi argang
ditayangkan secara benar.

* Menganalisis dan menuliskan unsur-unsur dramaigicachl dan
modern) yang disajikan dalam bentuk pentas ataantgn drama
secara benar.

b. Pengayaan

* Menginterprestasikan atau tanggapan drama yangpdig&an.

Mengetahui Medan, 2020

Kepala Sekolah, Guru Mapel Bahasa Indonesia

(1}, SAPARRIANA, §.7d ) ( SOPAN, S.Pd )

Mahasiswa Riset,

(NUR MEISYAROI MARAHAP)
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Daftar nama siswa kelas Eksperimen kelas VIII A SMPSwasta Pelita Medan

No Nama
1 Abdul Khaliqg Damir

2 Dwina Hazeline PA

3 Muhammad Aidil Wijaya
4 Rama Aulia

5 Rara Neza Aulia

6 Rehan Adi Pratama

7 Rendi Febrian

8 Reza Ami Rizky

9 Rendy Arya Tedia

10 Ria Natashya

11 Ridho Ramadhan

12 Rifky Aris Prayoga

13 Romi Prayoga

14 Salsabila

15 Salwa Dwi Mutia

16 Sandra Sartika

17 Sania Elvira

18 Saskia Aprilia

19 Selfi Diah Saskia
20 Shabrina Afika

21 Soffia

22 Satria Rizqullah

23 Sri Mukti Wulandari
24 Suci Wulandari

25 Suria Winata

26 Syahbilla Maharani
27 Syahbrina Fifiyani
28 Syahdanis Dwingga
29 Syarufah Anggi Sri W
30 Syawal Medika

31 Syifha Ersyanda

32 Tasyah Adelia Putri
33 Tri Amelia

34 Vanny Nabila

35 Viki Ramadhani

36 Viola Ananda

37 Widia Fitri

38 Yoga Syahputra

39 Zacky Prima Vianda
40 Zilvan Syah Wahyudha
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Gambar 1

Sebelum Menggunakan Model Pembelajaraffhe Power Of Two
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Gambar 2

Sesudah Menggunakan Model Pembelajaraithe Power Of Two

74



75




76

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL.Kapten Muchtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website http/fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id

Form :K-1
Kepada Yth:Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU
Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa : Nur Mei Syahro Harahap
NPM : 1502040290
Prog.Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Kredit Kumulatif : 179 Sks IPK=3 44
l;s:}est:l“i;l;{l Judul yang Diajukan _Eii;ﬁ‘l;lian oleh
Prog.Studi -
W' il Pengaruh Model Pembelaj argn The Pow'er Of_ ' !wo
L /)4)[77 7. rhadap Kemampuan Menginterprestasikan Drama'|-

')ﬁ)L;QUlO Pada Siswa Kelas VIIl SMP Muhammadiyah 48
Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 b
Pengaruh Model Pembelajaran concept sentense oo '
Terhadap Kemampuan MenulisKarangan Narasi
Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 48
Medan Tahun Pembelajaran 2018-2019
Analisis Gaya Bahasa Berpidato Prabowo Subianto
Dalam Pidato “ Tampang Boyolali” Tua Polemi
perndekatan Seintifik
Demikianlah peﬁnohonan ini saya sambaikan untuk dapat pemeriksaan dan ﬁérsetujuan serte
pengesahan atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

~

Medan 29 Maret 2019

Hormat Pemohanan

Nur Mei Syahro Harahap
Keterangan:
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersaangkutan
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Website: littp/www. tkip umsu ac.id E-mail: fipi@umsu ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wh

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Nur Mei Syahro Harahap
NPM : 1502040290
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Model Pembelajaran The Power of Two terhadap Kemampuan
Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 48 Medan Tahun
Pembelajaran 2019-2020

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu;
1. Oktavia Lestari P ., S.Pd, M.Pd f l z}/y & 'kn" /{
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanj utnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Tbu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 23 April 2019
Hormat Pemohon,

Nur Mei Syahro Harahap
Keterangan
Dibuat rangkap3: -  Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor :2!1}. /ML3/UMSU-02/F/2019
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan DosenPembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama : NUR MAY SYAHRO HARAHAP

NPM : 1502040290

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran The Power of Two terhadap

Kemampuan Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas
VIII SMP Muhammadiyah 48 Medan Tahun Pembelajaran
2019-2020

Pembimbing : Oktavia Lestari Pasaribu, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
vang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 25 April 2020

Medan. 21 Sa’ban. 1440 H
f & 425 Apai N 2019 M

- P
. Llfrianto, M.P
NIDN 0115257302

Dibuat rangkap 4 (empat) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJHB MENGIKUTI SEMINAR
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
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Muhammadiyah 48 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020
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Dosen Pembimbing
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[

Dr. Mhd. Isman, M. Hum. Oktavia Lestari Pasaribu, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MS U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitpy/www. ikip.umsu.ac id E-mail: fkip@umsu ac id

UnggjCerdas| TerPertays

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Nur Mei Syahro Harahap

N.P.M : 1502040290
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran 7he Power of Two terhadap Kemampuan

Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah
48 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020

sudah layak diseminarkan.

Medan, [g Agustus 2019
Pembimbing

Oktavia Lestari Pasaribu, M.Pd
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SURAT PERMOHONAN

Medan, Agustus 2019
Lamp : Satu Berkas
Hal  : Seminar Proposal Skripsi

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Nur Mei Syahro Harahap

N.P.M 1 1502040290
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran The Power of Two terhadap Kemampuan

Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah
48 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu.

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar;
2. Ruitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy)

3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy)

4. Foto kopi K1,K2, K3

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Tbu. Atas
kesediaan Bapak/Tbu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemohon,

Nur Mei Syahro Harahap
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Nur Mei Syahro Harahap

NPM : 1502040290

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran The Power of Two terhadap
Kemampuan Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas
VIII SMP Muhammadiyah 48 Medan Tahun Pembelajaran
2019-2020

Pada hari Sabtu, tanggal 31, bulan Agustus 2019 sudah layak menjadi proposal

skripsi.
Medan,i) September 2019
Disetujui oleh:
Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing,
Drs. Tepu Sitepu, M.Si. Oktavia Lestari Pasaribu, S.Pd., M.Pd

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

S FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside : http:/fwww.fkip umsu.uc.id E-mail:fkip@umsu ag.id

Unggul | cerdas | Terpercaya

sl o

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menerangkan nama di

bawah ini.

Nama Lengkap : Nur Mei Syahro Harahap

NPM ;1502040290

Program studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran The Power of Two terhadap
Kemampuan Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas
VIl SMP Muhammadiyah 48 Medan Tahun Pembelajaran
2019-2020

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Sabtu, tanggal 31, bulan
Agustus, tahun 2019
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.

Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan,g’ September 2019
Ketua Prodi,

-y, =

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Nur Mei Syahro Harahap

NPM 1 1502040290

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran The Power of Twe terhadap

Kemampuan Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas
VIII SMP Muhammadiyah 48 Medan Tahun Pembelajaran
2019-2020

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh orang lain dan juga
tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan. 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun

juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan,z)] September 2019
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Nur Mei Syahro Harahap

Diketahui oleh
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

<>

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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Kepada: Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Nur Mei Syahro Harahap
NPM - 1502040290
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah

ini:
Pengaruh Model Pembelajaran 7he Power of 1wo terhadap Kemampuan
Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas VIII MTs Aisyiyah
Sumatera Utara Tahun Pembelajaran 2019/2020
Menjadi:

Pengaruh Model Pembelajaran 7he Power of Two terhadap Kemampuan
Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas VIIT SMP
Swasta Pelita MedanPembelajaran 2019/2020

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.

Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih,
Medan, gNovemhcr 2019

Hormat Pemohon

Nur Mei Syahro Harahap
Diketahui Oleh :

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing,
Pendidikan Bahasa Indonesia,

et (Hinr”

Dr. Mhd, Isman, M.Hum. Oktavia Lestari Pasaribu, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website: hitp://fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id

Bila menjawab surat ini agar disebutkan

nemor dan tanggalnya

Nomotr : 4}81 /M.3/UMSU-02/F/2019 Medan, 14 Rabiul Awwal 1441 H
Lamp Do 11 November 2019 M
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala SMP Swasta Pelita Medan,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di SMP
Swasta Pelita Medan yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai

berikut:

Nama : NUR MEI SYAHRO HARAHAP

NPM : 1502040290

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitia : Pengaruh Model Pembelajaran The Power of Two terhadap

Kemampuan Menginterprestasikan Drama pada Siswa Kelas VIII
SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.
Wassalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh. PP

a!’ anto,S.Pd.M.P
NIDN0115057302

** Pertinggal **



OEGNERENTAS

“YAYASAN PERGURUAN”

éi SMP SWASTA PELITA

Jalan Pasar 3 B Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli Kota Medan

SURATKETERANGAN
Nomor : 177/8-Ket/SMP-YPP/1/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Hj. SAPARRIANA, S.Pd

Jabatan : Kepala SMP Swasta Pelita Medan Deli Kota Medan
Menerangkan bahwa :

Nama : NUR MEI SYAHRO HARAHAP

NPM ' 11502040290

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Benar telah mengadakan penelitian di SMP Swasta Pelita Medan Deli Medan
Tanggal : 15 November 2019 s/d 15 Januari 2020

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran The Power of Two
Terhadap Kemampuan  Menginterprestasikan
Drama pada Siswa Kelas VIII SMP Swasta Pelita
Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020.

Demikian surat keterangan ini Kami perbuat dengan sebenarnya, untuk dapat

dipergunakan seperlunya.

PNanuari 2020

L

KPS wasta Pelita

k)
RIANA, S.Pd
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama Lengkap : Nur Mei Syahro Harahap

NPM : 1502040290

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran The Power Of Twe terhadap

Kemampuan Menginterprestasikan Drama Pada Siswa Kelas VIII
SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020

Tanggal Materi Bimbingan Pargf Keterangan

& Novemberiy @Hﬂwmn -F(,M[?N( riset )
27 -01-2020]1. Prbaikon SPosi , Zaan A

2. Lampyan Owidi riset W

3 LaMPimn - [awl e
%0-~01-2020 | Rrbalcan Bab |V P
2p-01-w2k| A Skrits L%

,
Medan, 26 Februari 2020
Diketahui oleh
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

C:(a\/

Drs. Mhd. Isman, M.Hum Oktavia Lestari Pasaribu, S.Pd., M.Pd
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Nur Mei Syahro Harahap

NPM : 1502040290

Tempat/Tgl Lahir : Sibuhuan, 21 Mei 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Anak ke : 5 dari 6 bersaudara

Agama - Islam

Nama Ayah : Alm. Muhammad Bahrum Harahap

Nama lbu : Almh. Elvi Rosidah Nasution

Alamat : Lingk Ill Pasar Sibuhuan

Alamat tinggal sekarang : Komplek Perumahan Medatate Jin. Kenari
blok 8 no 8

Email : nurmeisyahro859@gmail.com

Pendidikan Formal
1. Tamat Tahun 2009 SD Negeri 02 Sibuhuan
2. Tamat Tahun 2012 SMP Negeri 1 Barumun
3. Tamat Tahun 2015 SMA Negeri 1 Barumun
4. Tahun 2015 menjadi mahasiswa Universitas Muhamhd8umatera
Utara Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Ruog®tudi Pendidikan
Bahasa Indonesia

Hormat Saya

Nur Mei Syahro Harahap



